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	Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi pembentukan karakter peserta didik di SMPN 8 Medan dan menganalisis karakter umum peserta didik di sekolah tersebut. Penelitian ini juga ingin mengetahui apakah ada perbedaan karakter peserta didik berdasarkan tingkatan kelas. Penelitian ini dilakukan karena pentingnya pendidikan dalam membentuk karakter peserta didik dan peran lingkungan sekitar dalam proses tersebut. Penelitian ini melibatkan observasi peserta didik di SMPN 8 Medan, berfokus pada bagaimana berbicara dengan guru, membantu, dan kemampuan beradaptasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat sekunder dan diperoleh dari sumber yang tersedia di sekolah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang faktor lingkungan yang mempengaruhi pembentukan karakter siswa di SMPN 8 Medan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan kepada para pendidik mengenai karakter umum peserta didik di sekolah, memberikan pedoman bagi guru dan tenaga kependidikan dalam menerapkan pendekatan yang tepat, dan memberikan dasar untuk penelitian lebih lanjut tentang pengembangan karakter peserta didik di SMPN 8 Medan. . Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian ini hanya terfokus pada karakter umum peserta didik di SMPN 8 Medan dan tidak mencakup aspek-aspek tertentu dari karakter peserta didik, seperti nilai-nilai moral atau kepemimpinan. Kedua, penelitian ini didasarkan pada observasi peserta didik di sekolah tersebut. Ketiga, data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat sekunder. Tindak lanjut penelitian yang lebih komprehensif akan menciptakan pemahaman yang lebih baik tentang karakter peserta didik di SMPN 8 Medan dan memungkinkan pendidik untuk mengembangkan pendekatan yang lebih tepat dalam membentuk karakter peserta didik.
Kata Kunci: Pembentukan Karakter, Faktor Lingkungan, Perilaku Siswa, Lingkungan Sekolah, Perbedaan Tingkat Kelas

	Abstract
This research aims to identify the environmental factors that influence learners' character building at SMPN 8 Medan and analyze the general character of learners at the school. The study also wanted to find out whether there is a difference in learners' character based on grade level. This research was conducted because of the importance of education in shaping learners' character and the role that their surrounding environment plays in this process. The research involved observing learners at SMPN 8 Medan, focusing on how to talk to teachers, helpfulness, and adaptability. The data used in this study is secondary and obtained from sources available at the school. The results of this study are expected to provide a better understanding of the environmental factors that influence the character building of students at SMPN 8 Medan. In addition, this study is also expected to provide insights to educators regarding the general character of learners in the school, provide guidance for teachers and education staff in implementing appropriate approaches, and provide a basis for further research on learner character development at SMPN 8 Medan. However, this study has some limitations. Firstly, this study only focused on the general character of learners at SMPN 8 Medan and did not cover specific aspects of learners' character, such as moral values or leadership. Secondly, this research is based on observations of learners at the school. Third, the data used in this study is secondary. A more comprehensive follow-up research will create a better understanding of learners' character at SMPN 8 Medan and enable educators to develop a more appropriate approach in shaping learners' character.
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PENDAHULUAN
Latar belakang penelitian ini adalah pentingnya pendidikan dalam membentuk karakter peserta didik dan peran yang dimainkan oleh lingkungan sekitar mereka dalam proses ini. Lingkungan yang meliputi keluarga, sekolah, dan masyarakat memiliki dampak signifikan terhadap peserta didik selama proses belajar mereka (Affandi et al., 2022). Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang hal ini diperlukan agar pendidik dapat memberikan pendekatan yang sesuai dalam menghadapi peserta didik.
Penelitian ini dilakukan di SMPN 8 Medan dengan tujuan utama mengidentifikasi faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi pembentukan karakter peserta didik dan menganalisis karakter umum peserta didik di sekolah tersebut. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan dalam karakter peserta didik berdasarkan tingkat kelas. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi pembentukan karakter peserta didik di SMPN 8 Medan, memberikan wawasan kepada pendidik mengenai karakter umum peserta didik di sekolah tersebut, memberikan panduan bagi guru dan staf pendidikan dalam melaksanakan pendekatan yang sesuai, dan menyediakan dasar untuk penelitian lebih lanjut mengenai pengembangan karakter peserta didik di SMPN 8 Medan.
Namun, penelitian ini memiliki beberapa batasan. Pertama, penelitian ini hanya fokus pada karakter umum peserta didik di SMPN 8 Medan dan tidak mencakup aspek-aspek khusus dari karakter peserta didik, seperti nilai moral atau kepemimpinan. Kedua, penelitian ini didasarkan pada pengamatan dan observasi peserta didik di sekolah tersebut. Ketiga, data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat sekunder dan diperoleh dari sumber yang tersedia di SMPN 8 Medan.
Meskipun penelitian ini memberikan gambaran karakter umum peserta didik di SMPN 8 Medan, masih terdapat kekurangan dalam hal pemahaman mendalam mengenai pengaruh lingkungan terhadap pembentukan karakter dan aspek-aspek khusus dari karakter peserta didik (Ahsanulkhaq, 2019). Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengidentifikasi hubungan yang lebih spesifik antara faktor-faktor lingkungan dan pembentukan karakter peserta didik di SMPN 8 Medan. Penelitian lebih lanjut juga dapat memperluas cakupan penelitian untuk mencakup lebih banyak variabel lingkungan dan mengeksplorasi aspek-aspek khusus dari karakter peserta didik.
Dengan penelitian lanjutan yang lebih komprehensif, akan tercipta pemahaman yang lebih baik tentang karakter peserta didik di SMPN 8 Medan dan memungkinkan pendidik untuk mengembangkan pendekatan yang lebih tepat dalam membentuk karakter peserta didik (Syifa Sari Agustina, 2020). Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: Apa saja faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi pembentukan karakter peserta didik di SMPN 8 Medan?, Bagaimana karakter umum peserta didik di SMPN 8 Medan berdasarkan observasi terhadap cara berbicara kepada guru, sikap saling tolong-menolong, dan kemampuan beradaptasi?, Apakah terdapat perbedaan dalam karakter peserta didik berdasarkan tingkat kelas di SMPN 8 Medan?, Bagaimana pemahaman perkembangan dan pembentukan karakter peserta didik di SMPN 8 Medan dapat digunakan sebagai panduan bagi para pendidik?.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Mengidentifikasi faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi pembentukan karakter peserta didik di SMPN 8 Medan: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh lingkungan, termasuk keluarga, sekolah, dan masyarakat, terhadap pembentukan karakter peserta didik di SMPN 8 Medan. Tujuan ini akan membantu dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi karakter peserta didik dan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang peran lingkungan dalam proses pembentukan karakter. Menganalisis karakter umum peserta didik di SMPN 8 Medan: Penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis karakter umum peserta didik di SMPN 8 Medan melalui observasi terhadap cara berbicara mereka kepada guru, sikap saling tolong-menolong, dan kemampuan beradaptasi di lingkungan sekolah. Analisis ini akan memberikan wawasan kepada pendidik mengenai karakter peserta didik di sekolah tersebut. Mengetahui perbedaan dalam karakter peserta didik berdasarkan tingkat kelas: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan dalam karakter peserta didik berdasarkan tingkat kelas. Tujuan ini akan membantu dalam memahami apakah ada perbedaan perkembangan karakter antara peserta didik di berbagai tingkat kelas. Memberikan informasi yang berguna bagi para pendidik: Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi yang berguna bagi para pendidik dalam memahami perkembangan dan pembentukan karakter peserta didik. Informasi ini dapat digunakan sebagai panduan bagi guru dan staf pendidikan dalam melaksanakan pendekatan yang sesuai dalam mendidik peserta didik. Penelitian ini memiliki manfaat yang signifikan, antara lain:
Pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi pembentukan karakter peserta didik: Penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor lingkungan yang memengaruhi pembentukan karakter peserta didik di SMPN 8 Medan. Hal ini akan membantu dalam merancang strategi pendidikan yang lebih efektif dan relevan dengan lingkungan peserta didik. Wawasan kepada pendidik mengenai karakter umum peserta didik di sekolah tersebut: Penelitian ini akan memberikan wawasan kepada pendidik mengenai karakter umum peserta didik di SMPN 8 Medan. Hal ini akan membantu dalam memahami kebutuhan dan karakteristik peserta didik, sehingga pendidik dapat memberikan pendekatan yang sesuai dalam mendidik mereka. Panduan bagi guru dan staf pendidikan: Penelitian ini akan memberikan panduan bagi guru dan staf pendidikan dalam melaksanakan pendekatan yang sesuai dalam mendidik peserta didik. Informasi yang diperoleh dari penelitian ini dapat digunakan untuk merancang program pendidikan yang lebih efektif dan memperkuat interaksi antara guru dan peserta didik. Dasar untuk penelitian lebih lanjut: Penelitian ini akan menyediakan dasar untuk penelitian lebih lanjut mengenai pengembangan karakter peserta didik di SMPN 8 Medan. Temuan dari penelitian ini dapat menjadi pijakan bagi penelitian-penelitian berikutnya yang ingin mengeksplorasi lebih lanjut aspek-aspek khusus dari karakter peserta didik dan faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhinya.
Faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi perkembangan peserta didik mencakup berbagai aspek dalam kehidupan mereka. Beberapa faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi perkembangan peserta didik antara lain:
Keluarga merupakan lingkungan pertama dan paling penting bagi perkembangan peserta didik. Faktor-faktor dalam keluarga seperti pola asuh, hubungan antara orang tua dan anak, nilai-nilai yang diajarkan, serta dukungan emosional dan sosial yang diberikan dapat berpengaruh signifikan terhadap perkembangan peserta didik (Andi, 2023). Sekolah adalah lingkungan tempat peserta didik belajar dan berinteraksi dengan teman sebaya serta guru. Faktor-faktor di sekolah seperti kualitas pengajaran, iklim sekolah yang kondusif, pendekatan pendidikan yang diterapkan, serta dukungan yang diberikan oleh guru dan staf sekolah dapat memengaruhi perkembangan peserta didik (Aswat et al., 2021).
Masyarakat di sekitar peserta didik juga dapat mempengaruhi perkembangan mereka. Faktor-faktor seperti norma sosial, nilai-nilai budaya, kesempatan untuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan komunitas, serta akses terhadap sumber daya pendidikan dan layanan kesehatan akan memainkan peran penting dalam perkembangan peserta didik (Erna, 2022).
Pengaruh teknologi dan media massa juga merupakan faktor lingkungan yang signifikan. Peserta didik saat ini terpapar dengan berbagai bentuk teknologi dan media, seperti internet, televisi, dan media sosial. Konten yang mereka akses dan interaksi yang mereka miliki dengan teknologi dan media ini dapat mempengaruhi perkembangan kognitif, sosial, dan emosional mereka. Lingkungan fisik tempat peserta didik tinggal dan belajar juga dapat berpengaruh pada perkembangan mereka. Faktor-faktor seperti keamanan, kebersihan, kecukupan fasilitas, serta akses terhadap ruang terbuka dan alam dapat memengaruhi kesehatan dan kesejahteraan peserta didik (Fahmi, 2023).
Peran pendidik dalam memahami perkembangan peserta didik dan pembentukan karakter sangat penting dalam konteks pendidikan. Berikut adalah beberapa penjelasan mengenai peran tersebut: Pendidik perlu melakukan pengamatan terhadap setiap peserta didik secara individual untuk memahami kebutuhan, minat, bakat, dan potensi mereka. Dengan memperhatikan perbedaan individual, pendidik dapat memberikan pendekatan yang sesuai dalam pembelajaran dan pembentukan karakter   (Farida, 2023).Pendekatan konseling dan bimbingan merupakan bagian penting dari peran pendidik. Melalui komunikasi dan interaksi yang baik, pendidik dapat membantu peserta didik mengenali dan mengatasi masalah pribadi, emosional, dan sosial yang mempengaruhi perkembangan mereka (Kusumaatmadja, 2022). Dengan memberikan panduan dan dukungan yang tepat, pendidik dapat membantu peserta didik dalam membangun karakter yang positif.
Pendidik memiliki tanggung jawab untuk membantu peserta didik dalam memahami nilai-nilai dan etika yang baik. Melalui pembelajaran karakter yang terintegrasi dalam kurikulum, pendidik dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan sikap, perilaku, dan nilai-nilai yang positif seperti kejujuran, tanggung jawab, kerjasama, dan empati (Nani et al., 2020).
Sebagai figur otoritas di lingkungan pendidikan, pendidik berperan sebagai model yang memberikan contoh perilaku yang diharapkan dari peserta didik. Dengan menunjukkan perilaku yang baik dan etis, pendidik dapat membentuk karakter peserta didik dan memberikan inspirasi untuk mengembangkan sikap yang positif (Pradana, 2021). Pendekatan kolaboratif antara pendidik, orang tua, dan masyarakat sangat penting dalam memahami perkembangan peserta didik dan pembentukan karakter. Dengan berkomunikasi dan bekerja sama, pendidik dapat memperoleh wawasan yang lebih lengkap tentang peserta didik, termasuk pengalaman dan lingkungan mereka di luar sekolah. Hal ini membantu pendidik dalam memberikan pendekatan yang holistik dan efektif dalam pembelajaran dan pembentukan karakter (Ramadanti & Arifin, 2021).
Interaksi yang baik antara guru dan peserta didik menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung. Ketika guru berinteraksi secara positif dengan peserta didik, mereka dapat memberikan bimbingan, motivasi, dan dukungan yang diperlukan untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran (Salsabilah et al., 2021). Guru yang memiliki hubungan yang kuat dengan peserta didik juga lebih mampu mengidentifikasi kebutuhan dan potensi masing-masing individu, sehingga dapat menyediakan strategi pembelajaran yang sesuai.
Interaksi antara guru dan peserta didik juga berkontribusi pada pengembangan keterampilan sosial peserta didik. Melalui interaksi ini, peserta didik belajar berkomunikasi, berinteraksi dengan orang lain, menghormati perbedaan, bekerja sama dalam kelompok, dan membangun hubungan yang sehat. Guru dapat memberikan contoh yang baik dalam perilaku dan komunikasi yang positif, sehingga peserta didik dapat mempelajari dan mempraktikkan keterampilan sosial yang penting dalam kehidupan sehari-hari.
Interaksi yang terjalin antara guru dan peserta didik juga berperan dalam pembentukan karakter peserta didik. Guru tidak hanya berfungsi sebagai sumber pengetahuan, tetapi juga sebagai teladan yang memengaruhi nilai-nilai, sikap, dan perilaku peserta didik. Melalui interaksi yang baik, guru dapat mengajarkan nilai-nilai seperti kejujuran, integritas, empati, tanggung jawab, dan rasa hormat. Dengan memberikan perhatian dan umpan balik yang positif, guru juga dapat memperkuat karakter peserta didik dan membantu mereka tumbuh menjadi individu yang lebih baik.
Interaksi yang hangat antara guru dan peserta didik juga dapat memberikan dukungan emosional yang penting bagi peserta didik. Peserta didik yang merasa diperhatikan, dihargai, dan didukung oleh guru cenderung memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi, motivasi yang lebih besar, dan kesejahteraan emosional yang lebih baik (Setiadi et al., 2020). Guru yang mendengarkan dan peduli terhadap kebutuhan dan masalah peserta didik dapat membantu mereka mengatasi tantangan dan kesulitan yang mereka hadapi.
Implementasi peraturan dan tata tertib sekolah yang efektif merupakan langkah penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan membangun kultur sekolah yang berorientasi pada nilai-nilai positif dan perilaku yang baik. Berikut adalah beberapa penjelasan mengenai implementasi peraturan dan tata tertib sekolah yang efektif: Sekolah perlu menyusun aturan dan tata tertib yang jelas, komprehensif, dan mudah dipahami oleh semua pihak terkait, termasuk siswa, guru, orang tua, dan staf sekolah. Aturan ini sebaiknya mencakup aspek-aspek seperti kehadiran, pakaian seragam, lingkungan sekolah, etika, estetika, sopan santun, kegiatan ekstrakurikuler, dan sanksi yang diberlakukan jika aturan dilanggar. Penyusunan aturan ini sebaiknya melibatkan partisipasi dari semua pihak terkait untuk memastikan kesepakatan bersama (Sobri et al., 2019).
Setelah aturan dan tata tertib disusun, penting untuk menyosialisasikannya kepada semua pihak terkait, termasuk siswa, guru, orang tua, dan staf sekolah. Sosialisasi dapat dilakukan melalui pertemuan sekolah, pengumuman di papan pengumuman, brosur, atau melalui media sosial sekolah. Tujuan dari sosialisasi ini adalah agar semua pihak memahami aturan dengan jelas dan menyadari konsekuensi dari pelanggaran aturan.
Selain menyusun aturan, penting juga untuk melakukan pembinaan dan peningkatan kesadaran terkait aturan dan tata tertib sekolah. Ini dapat dilakukan melalui program-program pendidikan karakter, seperti pelatihan kepatuhan aturan, bimbingan dan konseling, serta kegiatan pengembangan diri yang mempromosikan nilai-nilai positif dan perilaku yang baik. Dengan pembinaan ini, diharapkan siswa dapat memahami pentingnya aturan dan tata tertib serta menerapkannya secara konsisten. Sekolah perlu melakukan pengawasan dan evaluasi secara teratur terhadap implementasi aturan dan tata tertib. Hal ini melibatkan pengawasan oleh guru dan staf sekolah, serta kolaborasi dengan orang tua dalam memantau perilaku siswa. Jika terdapat pelanggaran, tindakan yang konsisten dan adil perlu diambil sesuai dengan sanksi yang telah ditetapkan. Pengawasan dan evaluasi yang konsisten membantu memastikan bahwa aturan dan tata tertib diterapkan secara efektif dan konsekuen (Sugara et al., 2020).
Penting untuk menjaga komunikasi terbuka antara sekolah, siswa, guru, dan orang tua. Sekolah harus menyediakan saluran komunikasi yang mudah diakses, seperti melalui pertemuan rutin, surat elektronik, atau aplikasi komunikasi khusus. Komunikasi yang terbuka memungkinkan para pihak untuk melaporkan pelanggaran atau masalah terkait aturan dan tata tertib secara cepat, serta untuk bekerja sama dalam menyelesaikan masalah dan mengimplementasikan perbaikan yang diperlukan

METODE PENELITIAN
Metode observasi digunakan untuk mengamati langsung karakter umum peserta didik dan lingkungan sekolah (Susilawati et al., 2021). Peneliti melakukan pengamatan terhadap peserta didik dalam berbagai situasi, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Pengamatan dilakukan terhadap interaksi peserta didik dengan guru dan sesama siswa, sikap dan perilaku peserta didik, serta kemampuan adaptasi peserta didik di lingkungannya. Pengamatan ini dapat memberikan gambaran tentang karakter umum peserta didik dan struktur organisasi serta tata kerja sekolah.
Metode studi dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang struktur organisasi dan tata kerja sekolah serta peraturan dan tata tertib yang berlaku di SMPN 8 Medan. Peneliti mengumpulkan daftar nama guru pengajar dan tenaga kependidikan yang bekerja di sekolah tersebut. Data ini diperoleh dari dokumen resmi sekolah, seperti daftar kepegawaian dan surat keputusan pengangkatan. Selain itu, peneliti juga mengumpulkan peraturan dan tata tertib sekolah yang berkaitan dengan kewajiban siswa, pakaian seragam, kehadiran siswa, lingkungan sekolah, etika, estetika, dan sopan santun.
Dengan menggunakan metode observasi dan studi dokumentasi, peneliti dapat mendapatkan informasi yang komprehensif tentang karakter umum peserta didik dan struktur organisasi serta tata kerja sekolah (Hardiansyah et al., 2021). Data yang diperoleh melalui metode ini dapat menjadi dasar untuk menganalisis kondisi peserta didik dan lingkungan sekolah dalam penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan peserta didik dalam belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat sekitarnya. Selain itu, lingkungan tersebut juga mempengaruhi pembentukan karakter peserta didik selama proses penyesuaian diri (Azura & Sihombing, 2017). Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk memahami perkembangan dan proses tersebut, terutama dalam konteks pendidikan, karena peserta didik merupakan objek utama interaksi dengan guru (Aminah, 2017).
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada peserta didik yang mengalami kesulitan dalam belajar. Oleh karena itu, tidak diperlukan penanganan khusus oleh guru dalam hal ini. Selain itu, karakter umum peserta didik secara keseluruhan dinilai baik, terlihat dari cara mereka berbicara kepada guru, saling tolong-menolong antar sesama, dan kemampuan mereka dalam beradaptasi di lingkungan sekolah (Anggriani et al., 2019).
Hasil penelitian ini memberikan pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan peserta didik dan keadaan karakter mereka di lingkungan sekolah. Informasi ini dapat digunakan sebagai dasar untuk pengembangan strategi pendidikan yang lebih efektif dan untuk memperkuat interaksi antara guru dan peserta didik dalam mendukung pembelajaran dan perkembangan karakter yang positif (Fauziah et al., 2019).
Penelitian ini menunjukkan bahwa peraturan dan tata tertib sekolah memiliki beberapa kewajiban yang harus dipatuhi oleh siswa. Kehadiran siswa merupakan salah satu aspek penting dalam kegiatan belajar di sekolah. Siswa diharapkan hadir tepat waktu sesuai jadwal yang berlaku. Jika ada keterlambatan, siswa harus memberikan alasan dan melaporkannya kepada Guru BP/Piket. Keterlambatan dapat menyebabkan siswa kehilangan hak atas kegiatan belajar dan hanya dapat mengikuti kegiatan setelah mendapatkan izin dari Guru BP/Piket.
Selain itu, peraturan juga mengatur mengenai pakaian seragam sekolah. Siswa diwajibkan berpakaian seragam sekolah yang sopan, rapi, dan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan. Terdapat ketentuan mengenai pakaian seragam nasional, celana, rok, sepatu, serta atribut yang harus digunakan. Pakaian seragam berbeda-beda tergantung pada hari dan kegiatan yang dilakukan (Riyadi et al., 2021).
Lingkungan sekolah juga menjadi fokus dalam peraturan dan tata tertib ini. Setiap siswa diharapkan ikut menjaga kebersihan, keindahan, dan keamanan lingkungan sekolah. Membuang sampah pada tempat yang telah disediakan, menjaga kelestarian tanaman, serta bertanggung jawab atas keutuhan gedung dan sarana sekolah juga merupakan kewajiban siswa (Wahid et al., 2020).
Etika, estetika, dan sopan santun juga menjadi bagian penting dari peraturan sekolah. Siswa diharapkan menjunjung tinggi nama baik sekolah, menjalin kerukunan antar sesama, serta menjaga segala perlengkapan belajar. Penggunaan handphone dibatasi selama jam pelajaran kecuali jika diperlukan. Terdapat pula aturan mengenai penampilan siswa seperti pemotongan rambut yang rapi dan tidak mencolok (Aminah, 2017).
Peraturan dan tata tertib sekolah juga mengatur mengenai kegiatan ekstrakurikuler yang wajib diikuti oleh siswa. Selain itu, terdapat larangan-larangan seperti penggunaan perhiasan, kuku panjang, membawa uang dalam jumlah berlebihan, membawa barang-barang yang tidak berhubungan dengan kegiatan belajar, serta terlibat dalam kegiatan yang melanggar norma-norma sosial atau hukum.
Adanya sanksi-sanksi yang diberlakukan jika siswa melanggar peraturan juga menjadi bagian penting dalam penelitian ini. Sanksi dapat berupa peringatan lisan, peringatan tertulis, pemanggilan orang tua/wali siswa, skorsing, dikembalikan kepada orang tua/wali, atau bahkan dikeluarkan dari sekolah dengan tidak hormat (Martina et al., 2019).
Penelitian ini memberikan penjelasan naratif yang jelas dan alami mengenai peraturan dan tata tertib sekolah. Temuan-temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman bagi sekolah dalam mengimplementasikan aturan dan tata tertib yang efektif serta membangun lingkungan belajar yang kondusif. Berikut adalah beberapa langkah yang dapat diambil berdasarkan temuan penelitian ini:
a. Penyusunan Aturan dan Tata Tertib yang Jelas: Sekolah dapat menggunakan temuan penelitian sebagai dasar untuk mengembangkan aturan dan tata tertib yang jelas dan komprehensif. Aturan tersebut harus mencakup aspek-aspek seperti kehadiran, pakaian seragam, lingkungan sekolah, etika, estetika, sopan santun, kegiatan ekstrakurikuler, dan sanksi yang diberlakukan jika aturan dilanggar. Aturan ini sebaiknya disusun secara partisipatif dengan melibatkan siswa, guru, orang tua, dan staf sekolah.
b. Sosialisasi Aturan kepada Seluruh Pihak Terkait: Setelah aturan dan tata tertib disusun, penting untuk menyosialisasikannya kepada semua pihak terkait, termasuk siswa, guru, orang tua, dan staf sekolah. Sosialisasi dapat dilakukan melalui pertemuan sekolah, pengumuman di papan pengumuman, brosur, atau melalui media sosial sekolah. Tujuan dari sosialisasi ini adalah agar semua pihak memahami aturan dengan jelas dan menyadari konsekuensi dari pelanggaran aturan.
c. Pembinaan dan Peningkatan Kesadaran: Selain menyusun aturan, penting juga untuk melakukan pembinaan dan peningkatan kesadaran terkait aturan dan tata tertib sekolah. Ini dapat dilakukan melalui program-program pendidikan karakter, seperti pelatihan kepatuhan aturan, bimbingan dan konseling, serta kegiatan pengembangan diri yang mempromosikan nilai-nilai positif dan perilaku yang baik.
d. Pengawasan dan Evaluasi: Sekolah perlu melakukan pengawasan dan evaluasi secara teratur terhadap implementasi aturan dan tata tertib. Hal ini melibatkan pengawasan oleh guru dan staf sekolah, serta kolaborasi dengan orang tua dalam memantau perilaku siswa. Jika terdapat pelanggaran, tindakan yang konsisten dan adil perlu diambil sesuai dengan sanksi yang telah ditetapkan (Fadhilaturrahmi, 2018).
e. Komunikasi Terbuka: Penting untuk menjaga komunikasi terbuka antara sekolah, siswa, guru, dan orang tua. Sekolah harus menyediakan saluran komunikasi yang mudah diakses, seperti melalui pertemuan rutin, surat elektronik, atau aplikasi komunikasi. Dalam komunikasi ini, sekolah dapat memberikan umpan balik kepada siswa dan orang tua terkait kepatuhan terhadap aturan, memberikan apresiasi atas kepatuhan yang baik, dan memberikan arahan atau bimbingan jika diperlukan (Taofik & Wangid, 1970).
Dengan mengambil langkah-langkah ini, sekolah dapat mengimplementasikan aturan dan tata tertib yang efektif, menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, dan membangun kultur sekolah yang berorientasi pada nilai-nilai positif dan perilaku yang baik.

SIMPULAN
[bookmark: _Hlk136352858]Hasil penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan yang dapat diambil. Pertama, perkembangan peserta didik dalam belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat sekitarnya. Lingkungan ini juga berperan dalam pembentukan karakter peserta didik selama proses penyesuaian diri.
Kedua, dari penelitian ini terlihat bahwa peserta didik di SMPN 8 Medan secara keseluruhan tidak mengalami kesulitan dalam belajar, sehingga tidak diperlukan penanganan khusus oleh guru dalam hal ini. Karakter umum peserta didik di SMPN 8 Medan dinilai baik, terlihat dari cara mereka berbicara kepada guru, saling tolong-menolong antar sesama, dan kemampuan mereka dalam beradaptasi di lingkungan sekolah.
Ketiga, peraturan dan tata tertib sekolah di SMPN 8 Medan memiliki kewajiban yang harus dipatuhi oleh siswa, seperti kehadiran tepat waktu, pakaian seragam yang sesuai, menjaga kebersihan dan keindahan lingkungan sekolah, serta menjunjung tinggi etika, estetika, dan sopan santun. Sanksi-sanksi juga diberlakukan jika siswa melanggar peraturan sekolah, termasuk peringatan lisan, peringatan tertulis, pemanggilan orang tua/wali siswa, skorsing, dikembalikan kepada orang tua/wali, atau bahkan dikeluarkan dari sekolah dengan tidak hormat.
Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa langkah yang dapat diambil adalah menyusun aturan dan tata tertib yang jelas dan komprehensif dengan melibatkan partisipasi semua pihak terkait. Selanjutnya, sosialisasi aturan kepada semua pihak terkait perlu dilakukan agar mereka memahami aturan dengan jelas dan menyadari konsekuensi dari pelanggaran.
Pembinaan dan peningkatan kesadaran terkait aturan dan tata tertib sekolah juga penting melalui program pendidikan karakter. Pengawasan dan evaluasi secara teratur terhadap implementasi aturan dan tata tertib serta tindakan konsisten dan adil jika terdapat pelanggaran harus dilakukan. Terakhir, menjaga komunikasi terbuka antara sekolah, siswa, guru, dan orang tua penting agar umpan balik, apresiasi, dan arahan yang diperlukan dapat diberikan.
Dengan mengimplementasikan langkah-langkah ini, sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, membangun kultur sekolah yang berorientasi pada nilai-nilai positif, dan mendukung pembentukan karakter peserta didik yang baik. 
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